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ABSTRAK

Penelitian ini menguji pengaruh independensi dan profesionalisme terhadap kinerja
auditor Kejaksaan RI dalam pendeteksian fraud serta peran pelatihan auditor forensik sebagai
variabel moderasi. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode survei
terhadap auditor internal pada satuan kerja Kejaksaan RI di seluruh Indonesia, dan data
dianalisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS‑SEM)
dengan SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja auditor dalam pendeteksian fraud, sedangkan independensi tidak
berpengaruh signifikan. Pelatihan auditor forensik juga tidak berpengaruh langsung secara
signifikan terhadap kinerja auditor maupun memoderasi pengaruh independensi dan
profesionalisme terhadap kinerja tersebut. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan
profesionalisme merupakan faktor kunci dalam perbaikan kinerja pendeteksian fraud, sementara
pelatihan auditor forensik yang ada perlu dievaluasi kembali agar lebih efektif memperkuat
hubungan antara karakteristik individu auditor dan kinerjanya serta berkontribusi nyata pada
upaya peningkatan kinerja pendeteksian fraud di Kejaksaan RI.

Kata Kunci : Independensi; Profesionalisme; Kinerja Auditor; Pendeteksian Fraud; Pelatihan
Auditor Forensik

ABSTRACT

This study examines the effect of independence and professionalism on the
fraud‑detection performance of auditors at the Indonesian Prosecutor’s Office and tests the role
of forensic auditor training as a moderating variable. A quantitative survey approach was
employed, targeting internal auditors across organizational units of the Prosecutor’s Office
throughout Indonesia, and the data were analyzed using Partial Least Squares Structural
Equation Modeling (PLS‑SEM) with SmartPLS 4. The results indicate that professionalism has
a positive and significant effect on auditors’ performance in detecting fraud, whereas
independence has no significant effect. Forensic auditor training is also found to have no
significant direct effect on auditor performance and does not moderate the effects of
independence or professionalism on that performance. These findings suggest that enhancing
auditor professionalism is a key driver of improved fraud‑detection performance, while existing
forensic auditor training programs need to be reevaluated and redesigned to more effectively
strengthen the link between individual auditor characteristics and their performance and to
contribute meaningfully to efforts to enhance fraud detection within the Indonesian
Prosecutor’s Office.
Keywords : Independence; Professionalism; Auditor Performance; Fraud Detection; Forensic
Auditor Training

PENDAHULUAN

Korupsi sebagai bentuk utama fraud masih menjadi masalah strategis dalam

pengelolaan keuangan negara dan tata kelola pemerintahan di Indonesia, sehingga

pemberantasannya diprioritaskan dalam perencanaan pembangunan nasional (Undang-Undang
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Dasar 1945 Perubahan Keempat, 2002; Perpres No. 12 Tahun 2025). Fraud sendiri mencakup

korupsi, penyalahgunaan aset, dan kecurangan laporan keuangan, dengan korupsi tercatat

sebagai jenis fraud yang paling sering terjadi dan menimbulkan kerugian terbesar, sehingga

mengancam keuangan negara dan kepercayaan publik.

Dalam konteks ini, auditor internal pemerintah sebagai Aparat Pengawasan Intern

Pemerintah (APIP), khususnya auditor Kejaksaan RI, memegang peran strategis melalui

pelaksanaan audit investigatif dan audit penghitungan kerugian keuangan negara, di mana

kualitas LHAI dan LHAPKKN menjadi salah satu dasar utama pembuktian di pengadilan

(Tuanakotta, 2010). Kinerja auditor dalam pendeteksian fraud dipengaruhi antara lain oleh

independensi dan profesionalisme. Independensi menuntut auditor bebas dari pengaruh dan

konflik kepentingan (Peraturan BPK RI No. 1 Tahun 2017; SAIPI, 2021), sedangkan

profesionalisme mencerminkan kemampuan, keahlian, dan komitmen untuk melaksanakan audit

sesuai standar yang berlaku (Peraturan BPK RI No. 1 Tahun 2017).

Meningkatnya kompleksitas modus fraud mendorong perlunya penguatan kompetensi

melalui pelatihan auditor forensik yang berorientasi pada pengungkapan dan pembuktian

kecurangan sesuai standar litigasi (Kepmenakertrans No. KEP‑46/MEN/II/2009). Secara

konseptual, pelatihan ini diharapkan memperkuat hubungan antara independensi dan

profesionalisme dengan kemampuan pendeteksian fraud. Namun, bukti empiris sebelumnya

menunjukkan hasil yang belum konsisten: beberapa studi menemukan independensi, kompetensi,

dan skeptisisme profesional berpengaruh positif terhadap kemampuan mendeteksi fraud,

sementara pelatihan audit kecurangan sering kali tidak terbukti konsisten sebagai variabel

moderasi (Peuranda et al., 2019; Putri et al., 2024; Ramadhani et al., 2025).

Berangkat dari kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh

independensi dan profesionalisme terhadap kinerja auditor Kejaksaan RI dalam pendeteksian

fraud serta menguji peran pelatihan auditor forensik sebagai variabel moderasi. Secara teoretis,

penelitian ini diharapkan memperkaya literatur mengenai faktor-faktor penentu kinerja auditor

dalam audit investigatif dan forensik di sektor publik penegak hukum. Secara praktis, temuan

penelitian diharapkan menjadi masukan bagi Kejaksaan RI dalam merancang dan mengevaluasi

pelatihan auditor forensik agar lebih efektif mendukung peningkatan kinerja pendeteksian fraud.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Kajian Teori

Teori atribusi menjelaskan bagaimana individu menafsirkan penyebab suatu perilaku

atau peristiwa melalui atribusi internal dan eksternal (Heider, 1958; Kelley, 1972; Weiner,

1986). Dalam konteks audit, teori ini menjelaskan bagaimana auditor menggunakan penilaian

profesional untuk membedakan apakah suatu penyimpangan bersumber dari kelalaian,



JIMEA | Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 10 No. 2, 2026

Submitted : 21/02/2026 |Accepted : 22/03/2026 |Published : 23/05/2026
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 112

kesalahan, atau indikasi kecurangan, dan menjadi dasar hubungan antara independensi serta

profesionalisme dengan kinerja auditor dalam pendeteksian fraud. Teori penguatan

(Reinforcement Theory) menekankan bahwa perilaku dibentuk oleh konsekuensi berupa reward,

punishment, dan feedback organisasi (Skinner, 1938). Dalam organisasi sektor publik seperti

Kejaksaan RI, sistem penghargaan, sanksi, dan supervisi berperan dalam membentuk perilaku

profesional auditor, termasuk dalam menjaga independensi dan profesionalisme.

Teori kognitif memandang belajar sebagai proses internal yang mengubah stimulus

menjadi pengetahuan dan keterampilan melalui pengolahan informasi (Gagné, 1965). Dalam

profesi audit, struktur kognitif auditor dipengaruhi oleh pendidikan, pengalaman, dan pelatihan,

termasuk pelatihan auditor forensik yang memperkuat kemampuan analitis dan investigatif

auditor dalam mengungkap fraud. Selanjutnya, teori motivasi (Maslow, 1954; Herzberg, 1959;

Vroom, 1964) menekankan bahwa perilaku dan kinerja dipengaruhi oleh dorongan kebutuhan,

harapan, dan nilai hasil pekerjaan. Pada auditor Kejaksaan RI, motivasi intrinsik seperti

integritas dan komitmen terhadap penegakan hukum, serta motivasi ekstrinsik berupa dukungan

organisasi dan peluang pengembangan karier, mendorong auditor untuk bekerja lebih tekun,

patuh pada standar, dan gigih dalam mendeteksi fraud.

Independensi dan kinerja auditor dalam pendeteksian fraud

Independensi adalah sikap dan kondisi auditor yang bebas dari situasi yang dapat

mengganggu objektivitas dan menimbulkan benturan kepentingan, sehingga auditor tidak

memihak dan dapat dipandang tidak memihak (Peraturan BPK RI No. 1 Tahun 2017; SAIPI,

2021). Auditor pemerintah dituntut mempertahankan independensi baik dalam pemikiran

(independence of mind) maupun dalam penampilan (independence in appearance), agar temuan

audit tidak bias dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam konteks pendeteksian fraud,

independensi memungkinkan auditor melakukan penilaian secara objektif terhadap indikasi

penyimpangan, meskipun menghadapi tekanan struktural maupun kepentingan pihak lain di

lingkungan penegak hukum.

Berdasarkan teori atribusi, independensi mendukung kemampuan auditor untuk

melakukan atribusi yang lebih tepat terhadap penyebab penyimpangan, sedangkan teori

penguatan dan motivasi menjelaskan bagaimana regulasi, kode etik, sanksi profesi, serta nilai

integritas memperkuat perilaku independen auditor. Secara empiris, beberapa penelitian

menunjukkan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap pendeteksian fraud, meskipun

terdapat hasil lain yang menunjukkan ketidakkonsistenan (misalnya Putri et al., 2024; Peuranda

et al., 2019). Mengacu pada dasar teoretis dan dukungan empiris tersebut, hipotesis pertama

dirumuskan sebagai berikut:

H1: Independensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor dalam pendeteksian fraud.
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Profesionalisme dan kinerja auditor dalam pendeteksian fraud

Profesionalisme mencerminkan kemampuan, keahlian, dan komitmen auditor dalam

menjalankan tugas sesuai standar profesi, termasuk kecermatan dalam menentukan jenis dan

lingkup audit, pemilihan metodologi, pengumpulan serta evaluasi bukti, dan penyusunan

laporan hasil audit (Peraturan BPK RI No. 1 Tahun 2017). Kurangnya profesionalisme dapat

menimbulkan kegagalan pendeteksian fraud, menghasilkan perhitungan kerugian yang tidak

akurat, dan bahkan berpotensi menyebabkan penolakan laporan audit di pengadilan serta

menurunkan kredibilitas lembaga audit.

Teori atribusi menempatkan profesionalisme sebagai atribusi internal positif yang

mendorong auditor melakukan penilaian yang lebih berkualitas meskipun berada dalam situasi

penuh tekanan. Teori penguatan menjelaskan bahwa profesionalisme terbentuk melalui proses

penguatan berkelanjutan dalam organisasi, sementara teori motivasi menegaskan bahwa auditor

yang memiliki motivasi tinggi akan lebih patuh pada standar audit, lebih tekun dalam

pengumpulan bukti, dan lebih gigih dalam mengungkap fraud. Penelitian terdahulu

menunjukkan bahwa profesionalisme berpengaruh positif terhadap kemampuan pendeteksian

fraud (misalnya Ramadhani et al., 2025), meskipun kembali terdapat variasi hasil di konteks lain.

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis kedua diajukan sebagai berikut:

H2: Profesionalisme berpengaruh positif terhadap kinerja auditor dalam pendeteksian fraud.

Pelatihan auditor forensik sebagai variabel moderasi

Pelatihan auditor forensik didasarkan pada Standar Kompetensi Kerja Nasional

Indonesia (SKKNI) bidang audit forensik yang menekankan kemampuan untuk mengungkap,

membuktikan, dan mendokumentasikan dugaan kecurangan dengan standar pembuktian yang

dapat diterima dalam proses litigasi (Kepmenakertrans No. KEP-46/MEN/II/2009). Pelatihan ini

membekali auditor dengan pengetahuan dan keterampilan teknis terkait teknik investigatif,

analisis pola transaksi, penelusuran alur dana, dan pemahaman aspek hukum, sehingga

diharapkan memperkuat kemampuan auditor dalam melaksanakan audit investigatif dan audit

penghitungan kerugian keuangan negara.

Dalam perspektif teori kognitif, pelatihan auditor forensik berperan membentuk dan

memperkaya struktur kognitif auditor sehingga mereka lebih mampu mengolah informasi

kompleks terkait fraud. Secara konseptual, pelatihan auditor forensik diperkirakan dapat

memperkuat hubungan antara independensi dan profesionalisme dengan kinerja auditor dalam

pendeteksian fraud, karena auditor yang telah mengikuti pelatihan forensik memiliki

kemampuan yang lebih baik dalam menerjemahkan sikap independen dan profesional menjadi

kinerja yang lebih efektif. Meskipun sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa

pelatihan audit kecurangan tidak selalu berfungsi sebagai moderator yang konsisten (Peuranda
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et al., 2019; Putri et al., 2024; Ramadhani et al., 2025), penelitian ini menempatkan pelatihan

auditor forensik secara spesifik sebagai variabel moderasi dalam konteks auditor Kejaksaan RI.

Berdasarkan landasan teoretis dan temuan empiris yang beragam tersebut, hipotesis

moderasi dirumuskan sebagai berikut:

H3: Pelatihan auditor forensik memoderasi pengaruh independensi terhadap kinerja auditor

dalam pendeteksian fraud.

H4: Pelatihan auditor forensik memoderasi pengaruh profesionalisme terhadap kinerja auditor

dalam pendeteksian fraud.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses penelitian,

baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada (Zulkarnaen, W., et al.,

2020). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal untuk menguji

hubungan sebab–akibat antara variabel independensi (X1) dan profesionalisme (X2) terhadap

kinerja auditor dalam pendeteksian fraud (Y), serta menguji peran pelatihan auditor forensik (Z)

sebagai variabel moderasi dalam hubungan tersebut. Desain kausal dipilih karena penelitian ini

tidak hanya ingin mengetahui ada atau tidaknya hubungan, tetapi juga menguji secara empiris

pengaruh langsung dan interaksi (moderasi) antar variabel yang dirumuskan dalam hipotesis

H1–H4.

Populasi penelitian adalah seluruh auditor internal yang bertugas pada satuan kerja

Kejaksaan Republik Indonesia. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah

non‑probability sampling dengan metode purposive sampling, dengan kriteria: (1) auditor

internal Kejaksaan RI yang bertugas pada unit pengawasan atau unit yang melaksanakan audit;

(2) telah memiliki penetapan sebagai auditor dan mengikuti pendidikan/pelatihan auditor; dan (3)

pernah terlibat dalam penugasan audit, termasuk audit investigatif dan/atau audit penghitungan

kerugian keuangan negara. Jumlah sampel akhir yang digunakan dalam analisis adalah 99

responden auditor yang mengisi kuesioner secara lengkap.

Variabel penelitian terdiri atas: variabel dependen, variabel independen, dan variabel

moderasi. Variabel dependen adalah kinerja auditor dalam pendeteksian fraud (Y). Variabel

independen meliputi independensi (X1) dan profesionalisme (X2), sedangkan variabel moderasi

adalah pelatihan auditor forensik (Z). Indikator masing-masing variabel dirangkum pada Tabel

1 Variabel dan Indikator Penelitian, yang disusun berdasarkan penelitian terdahulu dan

disesuaikan dengan konteks auditor Kejaksaan RI.

Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur dengan skala Likert lima poin (1 =

sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju) yang disusun berdasarkan indikator- indikator pada
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Tabel 1. Kuesioner disebarkan secara langsung kepada auditor di beberapa Kejaksaan Tinggi

dan melalui media daring (Google Form) kepada auditor di satuan kerja Kejaksaan RI lainnya.

Analisis data dilakukan menggunakan Partial Least Squares Structural Equation

Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 4. Tahapan analisis meliputi:

(1) pengujian model pengukuran (outer model) untuk menilai validitas konvergen, validitas

diskriminan, dan reliabilitas konstruk melalui nilai outer loading, Average Variance Extracted

(AVE), Cronbach’s alpha, dan composite reliability; serta (2) pengujian model struktural (inner

model) untuk menilai koefisien determinasi (R- square), signifikansi koefisien jalur, dan

pengaruh langsung maupun moderasi.

Peran variabel moderasi pelatihan auditor forensik (Z) diuji dengan membentuk

konstruk interaksi X1×Z dan X2×Z di dalam model PLS-SEM, sehingga pengaruh moderasi H3

dan H4 dapat dinilai melalui koefisien jalur Pelatihan Auditor Forensik × Independensi →

Kinerja Auditor dan Pelatihan Auditor Forensik × Profesionalisme → Kinerja Auditor.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan prosedur bootstrapping, dengan melihat nilai koefisien

jalur, t- statistics, dan p- values untuk masing-masing jalur: H1 (X1→Y), H2 (X2→Y), H3

(X1×Z→Y), dan H4 (X2×Z→Y).

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Hasil Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)

Pengujian model pengukuran dilakukan untuk menilai validitas dan reliabilitas konstruk.

Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel independensi,

profesionalisme, pelatihan auditor forensik, dan kinerja auditor dalam pendeteksian fraud

memiliki nilai outer loading di atas batas minimal yang disyaratkan (umumnya ≥ 0,70),

sehingga memenuhi kriteria validitas konvergen. Nilai Average Variance Extracted (AVE)

untuk masing-masing konstruk juga berada di atas 0,50, yang mengindikasikan bahwa variabel

laten mampu menjelaskan lebih dari 50% varians indikator-indikatornya. Reliabilitas konstruk

dinilai melalui nilai Cronbach’s alpha dan composite reliability.

Seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s alpha dan composite reliability di atas 0,70,

sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini reliabel dan konsisten dalam

mengukur masing-masing konstruk. Validitas diskriminan juga terpenuhi berdasarkan kriteria

Fornell–Larcker dan cross loading, di mana akar kuadrat AVE setiap konstruk lebih besar

daripada korelasinya dengan konstruk lain, dan setiap indikator memiliki loading tertinggi pada

konstruk yang diukur.

Hasil Koefisien Determinasi

Nilai R-square untuk variabel kinerja auditor dalam pendeteksian fraud adalah sebesar

0.949 menunjukkan bahwa kombinasi independensi, profesionalisme, pelatihan auditor forensik,
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serta interaksi moderasi mampu menjelaskan proporsi varians tertentu pada kinerja auditor

sebesar 94.9%, sedangkan sisanya 5.1% terdapat pada variabel lain yang tidak terdapat pada

penelitian ini.

Hasil Uji Hipotesis

1. Nilai koefisien pengaruh Independensi terhadap Kinerja Auditor sebesar -0,003, sedangkan

nilai signifikansinya sebesar 0,965, yang berarti nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Maka

dapat disimpulkan bahwa Independensi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Auditor dalam

Pendeteksian Fraud (H1 ditolak).​

2. Nilai koefisien pengaruh Profesionalisme terhadap Kinerja Auditor sebesar 1,044, sedangkan

nilai signifikansinya sebesar 0,000, yang berarti nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Maka

dapat disimpulkan bahwa Profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kinerja Auditor dalam Pendeteksian Fraud (H2 diterima).​

3. Nilai koefisien pengaruh interaksi Pelatihan Auditor Forensik × Independensi terhadap

Kinerja Auditor sebesar -0,037, sedangkan nilai signifikansinya sebesar 0,521, yang berarti

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Pelatihan Auditor

Forensik tidak memoderasi pengaruh Independensi terhadap Kinerja Auditor dalam

Pendeteksian Fraud (H3 ditolak).​

4. Nilai koefisien pengaruh interaksi Pelatihan Auditor Forensik × Profesionalisme terhadap

Kinerja Auditor sebesar 0,096, sedangkan nilai signifikansinya sebesar 0,139, yang berarti

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Pelatihan Auditor

Forensik tidak memoderasi pengaruh Profesionalisme terhadap Kinerja Auditor dalam

Pendeteksian Fraud (H4 ditolak).

Diskusi

Pengaruh Independensi terhadap Kinerja Auditor dalam Pendeteksian Fraud

Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi tidak berpengaruh signifikan

terhadap kinerja auditor dalam pendeteksian fraud, yang tercermin dari koefisien jalur sangat

kecil dan nilai signifikansi di atas 0,05. Dalam kerangka Teori Atribusi, independensi secara

konseptual diperlukan untuk memungkinkan auditor melakukan atribusi penyebab

penyimpangan secara objektif, namun pada konteks Kejaksaan RI independensi tampaknya

telah menjadi prasyarat normatif yang relatif seragam sehingga tidak lagi cukup variatif untuk

menjelaskan perbedaan kinerja pendeteksian fraud. Temuan ini sejalan dengan beberapa studi

yang juga tidak menemukan pengaruh signifikan independensi terhadap fraud detection ketika

faktor lain, seperti kompetensi dan indikator red flags, lebih dominan menjelaskan kemampuan

auditor mendeteksi kecurangan, serta menguatkan pandangan bahwa pengaruh independensi

bersifat sangat kontekstual dan tidak selalu muncul sebagai variabel kunci dalam model empiris.
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Pengaruh Profesionalisme terhadap Kinerja Auditor dalam Pendeteksian Fraud

Profesionalisme terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor

dalam pendeteksian fraud, ditunjukkan oleh koefisien jalur yang besar dan nilai signifikansi

0,000. Peningkatan kemampuan teknis, kecermatan, berpikir kritis, sikap profesional,

transparansi, dan kepatuhan pada peraturan secara langsung meningkatkan efektivitas auditor

dalam mengidentifikasi dan mengungkap fraud. Dalam kerangka Teori Atribusi,

profesionalisme merupakan atribusi internal yang membentuk cara auditor mengolah informasi

dan menilai bukti, sehingga auditor yang lebih profesional lebih mampu membedakan kesalahan

biasa dari indikasi kecurangan dan menarik kesimpulan audit yang lebih tepat. Temuan ini

konsisten dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa kombinasi kompetensi,

profesionalisme, dan pengalaman audit berpengaruh positif terhadap kemampuan pendeteksian

fraud dan kualitas hasil audit, serta menguatkan bahwa faktor internal yang melekat pada

individu auditor berperan sentral dalam menjelaskan kinerja pendeteksian fraud.

Pengaruh Pelatihan Auditor Forensik dan Peran Moderasinya

Pelatihan auditor forensik dalam penelitian ini tidak memoderasi pengaruh

independensi maupun profesionalisme terhadap kinerja auditor dalam pendeteksian fraud, yang

ditunjukkan oleh koefisien interaksi sangat kecil dan p-value di atas 0,05. Artinya, keikutsertaan

dalam pelatihan forensik belum cukup kuat untuk memperkuat hubungan antara karakteristik

individu auditor dan kinerjanya. Dalam kerangka Teori Kognitif, hal ini mengindikasikan

bahwa proses belajar yang terjadi melalui pelatihan dari segi kedalaman materi, relevansi kasus,

dan intensitas latihan belum cukup untuk menghasilkan perubahan kognitif dan kemampuan

analitis yang terukur dalam konteks pendeteksian fraud. Temuan ini sejalan dengan beberapa

studi yang menunjukkan bahwa forensic accounting atau pelatihan terkait fraud tidak selalu

berpengaruh signifikan terhadap fraud detection, dan bahwa efektivitas pelatihan sangat

bergantung pada jenis kompetensi yang dikembangkan serta konteks penerapannya.

KESIMPULAN

Pertama, profesionalisme auditor terbukti sebagai faktor kunci yang meningkatkan

kinerja auditor Kejaksaan RI dalam pendeteksian fraud, karena kemampuan teknis, kecermatan,

berpikir kritis, sikap profesional, transparansi, dan kepatuhan pada peraturan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap efektivitas identifikasi dan pengungkapan kecurangan. Kedua,

independensi auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pendeteksian fraud, yang

mengindikasikan bahwa meskipun independensi tetap penting secara etik dan struktural, dalam

konteks Kejaksaan RI ia telah menjadi persyaratan normatif yang relatif homogen sehingga

tidak lagi berfungsi sebagai variabel pembeda kinerja. Ketiga, pelatihan auditor forensik tidak

berpengaruh signifikan secara langsung maupun sebagai moderator pengaruh independensi dan
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profesionalisme terhadap kinerja auditor, sehingga pelatihan yang ada belum cukup mengubah

struktur kognitif dan praktik kerja auditor untuk tercermin dalam peningkatan kinerja

pendeteksian fraud. Keempat, dalam kerangka teori atribusi dan teori kognitif, hasil ini

menegaskan bahwa faktor internal yang melekat pada auditor—khususnya profesionalisme—

lebih dominan menjelaskan keberhasilan pendeteksian fraud daripada variabel struktural dan

intervensi pelatihan yang belum optimal, sehingga upaya peningkatan kinerja perlu difokuskan

pada penguatan profesionalisme dan perbaikan desain pelatihan auditor forensik agar

benar- benar mendukung pembentukan kapasitas kognitif dan analitis auditor.
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GAMBAR DAN TABEL

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
Sumber: Peneliti, 2026

Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel Indikator

Kinerja Auditor dalam
Pendeteksian Fraud

(Y)

Memahami SPI; Karakteristik kecurangan; Lingkungan audit; Metode
audit; Bentuk kecurangan; Uji dokumentasi (Christina, Dewi dan

Khoirunnisa, 2025)

Independensi (X1)
Keleluasaan dalam audit; Hubungan auditor dengan auditee; Tekanan
internal dan eksternal; Jujur dan berterus terang; Tidak memihak

(Marcellina Widiyastuti dan Sugeng Pamudji, 2009)

Profesionalisme (X2)
Kemampuan dalam proses pengauditan; Profesional terhadap pekerjaan;
Kemampuan berpikir kritis; Transparansi; Patuh pada peraturan (Dinda

Larasati, Andreas dan Rofika 2020)

Pelatihan Auditor
Forensik (Z)

Kemampuan analisis deduktif; Keterampilan audit; Pengetahuan hukum
khusus dan peraturan/kebijakan; Pengetahuan proses hukum pidana;

Kemampuan komunikasi lisan dan tertulis (Sri Dilla Pramesti dan Rida
Perwita Sari, 2025)
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Tabel 2. Hasil Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)

Tabel 3. Koefisien Determinasi
R-square R-square adjusted

Kinerja
Auditor 0.949 0.946

Sumber: Data olahan, 2026

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis
Original
sample
(O)

Sample
mean
(M)

Standard
deviation
(STDEV)

T statistics
(|O/STDEV|) P values

Independensi ->
Kinerja Auditor -0,003 -0,005 0,061 0,044 0,965
Profesionalisme ->
Kinerja Auditor 1,044 1,043 0,054 19,323 0
Pelatihan Auditor
Forensik x
Independensi ->
Kinerja Auditor -0,037 -0,032 0,058 0,641 0,521
Pelatihan Auditor
Forensik x
Profesionalisme ->
Kinerja Auditor 0,096 0,091 0,065 1,482 0,139

Sumber: Data Olahan, 2026

Cronbach's
alpha

Composite
reliability
(rho_a)

Composite
reliability
(rho_c)

Average
variance
extracted
(AVE)

Independensi 0,988 0,988 0,99 0,933
Profesionalisme 0,991 0,991 0,992 0,925
Kinerja Auditor dalam
Pendeteksian Fraud 0,995 0,995 0,995 0,955
Pelatihan Auditor
Forensik 0,987 0,989 0,989 0,909

Sumber: Data Olahan, 2026


